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MOTTO 

 

اعِ إِذَا  وَإِذَا سَألََكَ عِبَادِى عَنِِّ فَإِنِِّ قَريِبٌ ۖ أُجِيبُ دَعْوَةَ ٱلدَّ
 دَعَانِ ۖ فَ لْيَسْتَجِيبُوا۟ لِِ وَلْيُ ؤْمِنُوا۟ بِِ لَعَلَّهُمْ يَ رْشُدُونَ 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 

dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) 

dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 

selalu berada dalam kebenaran 

(QS Al Baqarah: 186) 
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ABSTRAK 

Jual beli merupakan salah satu muamalah yang dianjurkan dalam 

Islam. Berbagai macam jenis jual beli, salah satu diantaranya jual 

beli melalui perantara. Di Indonesia, seseorang yang menjadi 

perantara antara penjual dan pembeli disebut dengan makelar atau 

broker. Beberapa tahun belakangan ini, profesi sebagai makelar 

semakin banyak di gemari. Selain tidak butuh modal banyak untuk 

dapat menjual barang, juga sangat sedikit resiko jika barang yang 

dijual tidak laku. Namun ternyata, terdapat suatu hadis yang berisi 

larangan menjual barang yang bukan miliknya yang diriwayatkan 

oleh At-Tirmiżī nomor 1232. Oleh sebab tersebut, peneliti 

melaksanakan penelitian ini agar dapat memahami makna yang 

terkandung dalam hadis tersebut dan merelevansikannya dengan 

jual beli melalui makelar atau broker. Penelitian ini menggunakan 

metode kepustakaan atau library research dengan menggunakan 

bahan pustaka yang tersedia dan bersifat kualitatif. Teknik analisa 

data dalam penelitian ini adalah takhrīj al-ḥadīṡ atau analisis sanad 

dan matan hadis menggunakan pendekatan yang dikemukakan 

oleh Syuhudi Ismail. Hasil dari penelitian hadis ini adalah: 1) 

Setelah dilakukan analisis sanad dan matan terdapat kesimpulan 

bahwa kualitas hadis tersebut Ḥasan, 2) Hadis larangan menjual 

barang yang bukan miliknya yang diriwayatkan At-Tirmiżī nomor 

1232 tidak bertentangan dengan apa yang ada di dalam Al-Qur’an, 

juga tidak bertentangan dengan hadis dengan tema serupa yang 

lebih Shahih atau Maqbūl, dan tidak juga bertentangan dengan akal 

sehat, dengan memperhatikan beberapa hal tersebut, maka hadis 

ini dapat diterima. Relevansi hadis dengan jual beli yang 

dilaksanakan melalui makelar adalah jual beli boleh dilaksanakan 

melalui makelar asalkan mendapat izin dan ridho dari pemilik 

barang, dan juga barang yang dijual jelas kriterianya dan 

wujudnya.  

 

Kata Kunci: Jual Beli, Makelar, Ma’ānil Hadis 
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ABSTRACK 

Buying and selling is one of the muamalah recommended in Islam. 

There are various types of buying and selling, one of which is 

buying and selling through intermediaries. In Indonesia, someone 

who was acts as an intermediary between sellers and buyers is 

called a broker. In recent years, the profession of a broker has 

become increasingly popular. Apart from not needing a lot of 

capital to sell goods, there is also very little risk if the goods sold 

do not sell. However, it turns out, there is a hadith which contains 

a prohibition on selling goods that are not one’s own which was 

narrated by At-Tirmiżī number 1232. For this reason, researches 

carried out this research in order to understand the meaning 

contained in this hadith and make it relevant to buying and selling 

through broker. This research uses a library research method using 

an available library materials that are qualitative in nature. The data 

analysis technique in this research is takhrīj al-ḥadīṡ or analysis of 

sanad and matan hadith using the approach proposed by Syuhudi 

Ismail. The results of this hadith research are: 1) After analyzing 

the sanad and matan, it is concluded that the quality of the hadith 

is Ḥasan, 2) The hadith on the prohibition of selling goods that are 

not yours as narrated by At-Tirmiżī number 1232 does not 

contradict what is in the Al-Qur’an, and this does not contradict 

the hadith with a similar theme which is more Shahih or Maqbūl, 

and neither does it contradict common sense, by paying attention 

to these several things, this hadith can be accepted. The relevance 

of this hadith to buying and selling carried out through brokers is 

that buying and selling may be carried out through brokers as long 

as they obtain permission and approval from the owner of the 

goods, and the criteria and form of the goods being sold are clear.  

 

Keywords: Buying and Selling, Broker, Ma’ānil Hadis 
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